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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the application of the handout-assisted jigsaw
cooperative learning model on the science competence of 8™ grader students at SMPN 1
BAYANG. This research is a quasi-experimental research. The research design was a
nonequivalent posttest-only control group design. The population in this study were all students
of 8" grader SMPN 1 Bayang. The sample from this study was taken by purposive sampling
technique. In this study, data collection was carried out by filling out an observation questionnaire.
The instrument used for knowledge competence is multiple choice and the instrument for skills
competency is an assessment sheet. The results of data analysis on the posttest of the human
respiratory system obtained tcount = 2.02 and ttable = 2.01. Meanwhile, in the posttest of the
human excretory system, tcount = 2.04 and ttable = 2.01. For human respiratory system skills,
tcount=2.02 and ttable=2.01. While the skills of the human excretory system obtained tcount 2.16
and ttable = 2.01. Because tcount > ttable with a=0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted,
which means that there is an influence or an increase in the achievement of science competence
for class VIII students at SMPN 1 Bayang with the help of handouts.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat
perlu  guna menjalankan  kehidupan.
Menanggapi kemajuan zaman dan kondisi
sosial ekonomi masyarakat, pendidikan
sebagai leading sector dalam pembangunan
manusia memegang peranan penting dalam
skala nasional maupun internasional.
(Darmadi, 2019).

Pendidikan di Indonesia telah memasuki
pembelajaran abad 21. Di mana kurikulum
2013 merupakan adaptasi kompetensi
pembelajaran abad 21 dalam sistem
pendidikan di Indonesia (Adrian & Rusman,
2019). Proses pembelajaran berpusat pada
peserta didik (Student Centered
Learning/SCL), dimana guru hanya berperan
sebagai fasilitator, bukan pembelajaran
berpusat pada guru (Teacher Centered
Learning/TCL) vyang ada saat ini.
(Kemendikbud, 2020).

Dalam kurikulum 2013 ini, kompetensi
yang ingin dicapai tercakup tiga aspek, yaitu
aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan (Kemendikbud, 2020). Ketiga
aspek tersebut dapat diperoleh dan
dikembangkan oleh peserta didik melalui
proses pembelajaran.

Sebelum adanya pandemi, kurikulum
2013 menjadi satu-satunya kurikulum yang
digunakan untuk pengajaran pada satuan
pendidikan. Pemerintah memperkenalkan
kebijakan baru selama pandemi, vyaitu
kurikulum  merdeka  untuk  sekolah
penggerak. Kurikulum merdeka diciptakan
sebagai landasan kurikulum yang lebih
adaptif atau luwes yang berfokus pada mata
pelajaran inti, dan membantu siswa
membangun karakter serta kompetensinya,
kurikulum merdeka sudah banyak diterapkan
oleh beberapa sekolah terkhususnya pada
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jenjang SMP di kelas VII dan kelas VIII,
namun untuk kelas VIII masih belum semua
sekolah yang menerapkan  kurikulum
merdeka ini (Barlian, dkk. 2022).

Menurut Sudjana (2010), perubahan pada
diri seseorang dapat digunakan untuk
menggambarkan suatu proses pembelajaran.
Jika proses belajar mengajar dapat
meningkatkan potensi kegiatan belajar, maka
proses pembelajaran tersebut bermanfaat.
Pendidik memikul tanggung jawab yang
besar ketika datang untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan di sekolah. Ini berarti
bahwa seorang guru harus  dapat
menggunakan teknik pengajaran yang
menarik tanpa mengabaikan aspek penting
dari materi pelajaran dan menilai seberapa
baik kegiatan belajar mengajar berjalan.
(Sardiman, 2003).

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ujian Semester 1
Peserta Didik Kelas VIIT
!
No Kelas Rata-
Rata
Nilai
1 VIII. 1 52.5
2 VIIL.2 54.7
3 VIIL.3 53.8

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai
tes siswa yang mengambil mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam (IPA) tidak
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) sekolah yang sudah ditetapkan
sebanyak 75 poin. Berdasarkan angket
observasi yang diisi oleh peserta didik, model
pembelajaran pada mata pelajaran IPA guru
cenderung membuat peserta didik bosan
sehingga peserta didik kurang tertarik untuk
belajar. Walaupun pelaksanaannya belum
ideal, namun masih memungkinkan untuk
ditingkatkan agar siswa lebih ikut terlibat
dalam proses pembelajaran. Peserta didik
juga senang untuk berpartisipasi dalam
diskusi. Mengenai hasil lembar wawancara
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tertulis yang digunakan dalam wawancara
dengan guru IPA, guru juga menyatakan
bahwa rata-rata persentase peserta didik yang
mencapai KKM pada semua materi masih
lima puluh persen tuntas dan lima puluh
persen tidak tuntas.

Untuk lebih mengembangkan hasil belajar
peserta didik, faktor-faktor tersebut di atas
memerlukan modifikasi dan perbaikan.
Pendidik diharapkan memiliki pilihan untuk
menumbuhkan imajinasi dan kemajuan
dalam pembelajaran, misalnya memilih dan
memanfaatkan media pembelajaran yang
mampu mendorong partisipasi siswa dan
dapat membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan (Trianto, 2011). Model
pembelajaran kooperatif adalah salah satu
strategi pembelajaran yang dapat digunakan
guru untuk mendorong partisipasi siswa.
Model pembelajaran yang menyenangkan
lebih ditekankan pada tujuan dan hasil
kelompok vyang harus dicapai, Yyaitu
penguasaan materi (Trianto, 2011). Dalam
penelitian ini, model pembelajaran yang
dapat digunakan ialah model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.

Komariah (2016) berpendapat, model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini
memiliki ~ kumpulan ~ permulaan  dan
kumpulan pakar. Kelompok utama peserta
didik adalah kelompok asal, yang mencakup
peserta didik dengan berbagai kemampuan.
Sejumlah ahli membentuk kelompok rumah
atau kelompok induk. Sedangkan kelompok
ahli adalah sekelompok peserta didik yang
berasal dari berbagai kelompok asal yang
diberi tugas untuk mempelajari, meneliti
mata pelajaran tertentu, dan menyelesaikan
tugas-tugas yang berkaitan dengan mata
pelajaran tersebut guna menjelaskannya
kepada kelompok asal.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw akan
membantu peserta didik belajar dengan
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memberi mereka kesempatan untuk bekerja
sama, membantu mereka mempelajari materi
yang diajarkan, dan membiarkan setiap
peserta didik saling membantu. Namun,
model pembelajaran jigsaw ini juga memiliki
kekurangan, antara lain peserta didik yang
pandai tidak perlu bergabung dengan teman
yang kurang paham, sedangkan peserta didik
yang kurang pandai atau kurang paham
merasa tidak pantas bergabung dengan
peserta didik yang mahir. (Majid, 2013).
Menurut  penjelasan  yang  diberikan,
pembelajaran kooperatif adalah pengetahuan
yang dapat digunakan untuk pendidikan IPA
karena materi pelajaran yang tercakup dalam
pendidikan IPA sangat luas sehingga
diperlukan  juga  kolaborasi ~ dalam
pembelajaran.

Selain pentingnya model pembelajaran
jigsaw ini, relevansi bahan ajar, yang
berfungsi untuk membantu proses belajar
mengajar juga dibutuhkan dalam proses
pembelajaran. Guru dapat menggunakan
bahan ajar atau sumber daya instruksional
untuk membangkitkan minat peserta didik
dalam mata pelajaran. Handout adalah
sumber instruksional  tercetak  yang
digunakan untuk mendukung pembelajaran.
Isi materi handout dibuat sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan disampaikan secara
ringkas (Prastowo, 2011). Dengan demikian,
alat pengajaran utama yang digunakan oleh
peneliti adalah handout.

METODE

Eksperimen semu (quasi eksperimen)
adalah jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian dilaksanakan di
SMPN 1 Bayang. Populasi dalam kajian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1
Bayang. Desain penelitian yang digunakan
adalah nonequivalent posttest-only control
group design.
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Kelas VIII.3 dijadikan sebagai kelas
eksperimen, sedangkan kelas  VIII.2
dijadikan sebagai kelas kontrol. Sampel
dipilih atau diputuskan dengan menggunakan
strategi purposive sampling, yaitu memilih
atau mengambil sampel dengan
memperhatikan faktor-faktor  tertentu
(Sugiyono, 2021). Sampel ditentukan dengan
memilih dua kelas yang memiliki tujuan
pembelajaran yang sebanding dan jaraknya
tidak terlalu jauh. (Arikunto, 2006).

Untuk kompetensi pengetahuan
digunakan tes akhir (Posttest) sebagai
metode pengumpulan data, sedangkan kertas
evaluasi digunakan untuk kompetensi
keterampilan. Alat yang digunakan adalah
lembar ujian prestasi belajar IPA. Sebelum
menguji soal posttest, soal posttest akan
dievaluasi terlebih dahulu. Setelah itu, soal
posttest akan diuji validitas isi, reliabilitas,
tingkat  kesulitan, dan  kemampuan
membedakan antar kandidat. Pendekatan uji
t digunakan dalam analisis data.

HASIL PENELITIAN

Uji normalitas dipakai guna mencari tau
apakah data kelas sampel berdistribusi
normal atau tidak.

Kontrol 0.121 | 0,193 | Normal
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Kelas Lhit Ltab | Distribusi
Eksperimen 0,164 | 0.184 Normal
Kontrol 0,154 0,193 Nommal

Kelas Lhit | Ltabel | Distribusi
Eksperimen 0.149 | 0.184 | Nommal

Kontrol 0.162 0,193 Normal
Setelah melaksanakan pengujian

normalitas, peneliti selanjutnya melakukan
pengujian homogenitas untuk melihat apakah
kedua kelas contoh berasal dari populasi
yang sam (homogeny) atau tidak.

Kelas Fh Ft Keterangan
Eksperimen
Kontrol 1,752 | 2.101 Homogen
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Tabel 7. Hasil uji homogenitas kompetenss Berdasarkan hasil penelitian yang telah
keterampilan sistem pernapasan manusia dilakukan, pembelajaran kooperatif tipe
oo Fh Fe T —— jigsaw berbantuan handout terbukti efektif
Eksperimen untuk mengembangkan kompetensi
Kontrol 1,329 | 2,101 Homogen pengetahuan dan kompetensi keterampilan
peserta didik.
PEMBAHASAN

Terdapat kesenjangan atau perbedaan

Ek-l-g?-!%ﬁ Fh | F¢ | Keterangan nilai  kompetensi  pengetahuan  dan

__________ sperimen ; :

Kokl 1345 | 2.101 Honoes kompetensi keterampllgn IPA yang
berbantuan handout, sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan dan analisis data. Hal

a. Uji Hipotesis Kesamaan Dua Rata-Rata ini  dikarenakan kedua kelas sampel

Tabel 9. Hasil uji hipotesis kompetens diperiakukan ‘berbeda dalam hal kegiatan

: . : pembelajaran.
pengetahuan sistem pernapasan manusia
Kelas N | X | & th it Dari hasil analisis data diketahui bahwa
e Rl R Ll [P data  berpengaruh  atau  berpotensi
Ronual | 21 | 666 | 2133 el | rr_leningkatkan pencapaian kompetensi IPA
6 siswa Kelas VIII SMPN 1 Bayang,

dibuktikan dengan hasil thitung > ttabel
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- untuk kedua kompetensi. Uji t digunakan
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ untuk menentukan apakah dua titik tengah

N | X 52 th Tt dalam Kkelas contoh setara karena data
n | 23 | 732 146.8 biasanya tersebar dan homogen.
en 6 2,04 | 201
Kontrol | 21 642=° 2372 Tahapan-tahapan yang digunakan untuk
mendapatkan hasil yaitu Pertama, melakukan
Tabel 11. Hasil uji hipotesis kompetens: uji coba soal ke peserta didik kelas IX SMPN
keterampilan sistem pernapasan manusia 1 Bayang. Kedua, mengevaluasi tingkat

kerumitan atau indeks kesukaran soal,

Kelag | N | X | 5 h | It validitas, reliabilitas, dan berbagai uji daya
Eksperim | 23 | 71.7 | 187.7 X . :
i 3 202 | 201 beda soal. Di dapatkan hasil untuk materi
Rontrol | 21 | 63.8 | 1411 | ) sistem pernapasan manusia 20 soal valid dan
8 sistem ekskresi manusia 20 soal valid.

Ketiga, melakukan posttest pada semua
materi di kelas percobaan (VI11.3) dan kelas
kontrol (VII1.2). Keempat, untuk
menentukan uji  selanjutnya yaitu uji

Kelas N | Xx |5 th Tt hipotesis dengan menguji normalitas dan
Eksflf“m = 729=° e 5 s | o homogenitas hasil posttest dari kedua kelas.
Kool | 21 | 638 | 1342 | ) Kelima, melaku.kan uji hlpote_s,ls . un_tuk

8 mendapatkan hasil apakah hipotesis diterima
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atau ditolak, serta apakah terdapat pengaruh
atau tidak.

Hasil yang didapatkan yaitu P-value =
0,049 pada kompetensi pengetahuan materi
sistem pernapasan manusia dan P-value =
0,046 pada kompetensi pengetahuan materi
sistem ekskresi manusia. Sedangkan P-value
= 0,049 pada kompetensi keterampilan
materi sistem pernapasan manusia dan P-
value = 0,036 pada kompetensi keterampilan
materi sistem ekskresi manusia. Jika P lebih
kecil dari Alpha, atau jika t hitung lebih besar
dari t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian
kompetensi IPA siswa kelas VIII SMPN 1
Bayang mengalami  perubahan  atau
peningkatan.

Hasil penelitian ini disokong beberapa tes
yang menunjukkan bahwa peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran
berbantuan jigsaw memiliki skor rata-rata
yang lebih tinggi daripada skor rata-rata
peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran biasa. Beberapa penelitian
yang menemukan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar di antaranya;
Agustina, dkk (2013) mengatakan bahwa
model pembelajaran jigsaw yang berbantuan
handout  ini berpengaruh  terhadap
peningkatan aktivitas dan prestasi belajar
siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar dalam beberapa penelitian, antara
lain; Menurut Agustina dkk. (2013), model
pembelajaran jigsaw berbantuan handout
meningkatkan keterlibatan dan prestasi
siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian
Anwar (2014) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran jigsaw yang dibantu
dengan pemberian latihan-latihan siswa
dapat lebih mengembangkan hasil belajar
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siswa. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan
penelitian San, dkk (2019) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw memiliki dampak yang sangat besar
dibandingkan dengan penelitian  yang
menggunakan model pembelajaran langsung
atau konvensional terhadap hasil belajar IPA
siswa SMP. Dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw berbantuan handout terhadap
kemampuan IPA siswa kelas VIII SMPN 1
Bayang.
KESIMPULAN

Model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw  berbantuan  handout  ternyata
berdampak pada kompetensi IPA siswa kelas
VIIl di SMPN 1 Bayang, sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan melihat hasil uji
hipotesis vyaitu, P-value = 0,049 pada
kompetensi pengetahuan materi  sistem
pernapasan manusia dan P-value = 0,046
pada kompetensi pengetahuan materi sistem
ekskresi manusia. Sedangkan P-value =
0,049 pada kompetensi keterampilan materi
sistem pernapasan manusia dan P-value =
0,036 pada kompetensi keterampilan materi
sistem ekskresi manusia. Jika P Alpha, atau
seperti yang ditunjukkan oleh t hitung > t
tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi
IPA siswa kelas VIII SMPN 1 Bayang
mengalami perubahan atau peningkatan.

Menurut Alsa (2011), sesama anggota
kelompok  saling membantu, saling
mengoreksi pekerjaan, dan memberikan
dorongan agar kolaborasi antar anggota
kelompok berjalan lancar dan cepat.
Akibatnya, kesuksesan dapat dikaitkan
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dengan kerja sama dan dukungan antar
anggota kelompok.
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